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         ABSTRAK 

 

 Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi salah satunya pola 

Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) yang kurang tepat dapat menjadi 

salah satu penyebab stunting. Pendampingan oleh orang yang terdekat dalam hal 

ini kader posyandu perlu ditingkatkan, sesuai dengan tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengetahui determinan Peran Kader Posyandu dalam Pemberian Makanan 

Bayi dan Anak (PMBA) di Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan desain study  cross 

sectional, Sampel penelitian ini berjumlah 102 kader posyandu di Kabupaten 

Banyuasin  dengan teknik pengambilan sampel yaitu Cluster Sampling. Data yang 

dterkumpul kemudian diaanalisis dengan yaitu analisis Univariat, Bivariat dengan uji 

statistic chi square, dan Multivariate dengan uji regresi, dimana berdasarkan Uji chi-

square menunjukkan bahwa, Terdapat hubungan antara Pengetahuan dengan Peran 

kader (p-value=0,002 OR=2,04 ; CI= 1,24-3,35), terdapat hubungan antara Sikap dengan 

Peran Kader (p-value=0,014; OR=1,72; CI=1,10-2,67), Pelatihan PMBA (p-

value=<0,0001; OR=2,80; CI=1,64-4,75), Ada hubungan Fasilitas Kesehatan ((p-

value=0<0,0001; PR=2,23; CI=1,46-3,40)), sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel Pengetahuan, Sikap, Fasilitas 

Kesehatan, dan Pelatihan PMBA dengan Peran Kader Posyandu dalam PMBA, 

dan variabel yang paling berpengaruh adalah pengetahuan. Maka dari itu dalam 

untuk mendukung keberhasilan program PMBA perlunya upaya untuk 

meningkatkan kualitas pelatihan, pemenuhan fasilitas kesehatan di posyandu, dan 

penelitian berkelanjutan sebagai upaya Penanggulangan stunting Kabupaten 

Banyuasin.  

 

Kata Kunci:  Fasilitas Kesehatan, Pengetahuan, Pemberian Makanan Bayi dan  

          Anak (PMBA), Peran Kader Posyandu,  Sikap,            

Kepustakaan : 95 ( 1977-2025) 
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     ABSTRACT  

 Stunting is caused by multi-dimensional factors, one of which is the 

inappropriate pattern of Infant and Young Child Feeding (IYCF) which can be one of the 
causes of stunting. Assistance by the closest person in this case the posyandu cadre needs 

to be improved, in accordance with the purpose of the study is to determine the 

determinants of the Role of Posyandu Cadres in Infant and Young Child Feeding (IYCF) 
in Banyuasin Regency. This study used a quantitative method using a cross sectional 

study design, the sample of this study amounted to 102 posyandu cadres in Banyuasin 

Regency with a sampling technique of Cluster Sampling. The data collected were then 
analyzed by Univariate analysis, Bivariate with chi square statistical test, and 

Multivariate with regression test, where based on chi-square test showed that, There is a 

relationship between Knowledge with the Role of cadres (p-value=0.002 OR=2.04; CI= 

1.24-3.35), there is a relationship between Attitude with the Role of Cadres (p-
value=0.014; OR=1.72; CI=1.10-2.67), IYCF Training (p-value=<0.0001; OR=2.80; 

CI=1.64-4.75), There is a relationship between Health Facilities ((p-value=0<0.0001; 

PR=2.23; CI=1.46-3.40)), so it is concluded that there is a significant relationship 
between the variables of Knowledge, Attitude, Health Facilities, and IYCF Training with 

the Role of Posyandu Cadres in IYCF, and the most influential variable is knowledge. 

Therefore, in order to support the success of the IYCF program, it is necessary to make 

efforts for 

 

Keywords: Health Facility, Knowledge, Infant and Young Child Feeding (IYCF), Role of 

       Posyandu Cadres, Attitude, 

Literature: 95 ( 1977-2025) 
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BAB I 

    PENDAHULUAN 

 

 

1.1.     Latar Belakang 

 Status gizi pada balita merupakan salah satu indikator penting 

pembangunan suatu bangsa, karena secara langsung menggambarkan kualitas 

kesehatan dan kesejahteraan generasi penerus (Muchtar et al., 2022).  Balita 

dengan status gizi yang baik dapat tumbuh dan kembang secara optimal, baik 

secara fisik maupun kognitif Di Indonesia, masalah kekurangan gizi pada balita 

masih tinggi, terutama masalah stunting pada balita.  

 Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat 

kekurangan gizi  kronis dan infeksi berulang,  yang ditandai  dengan panjang    

atau    tinggi badannya  berada  di  bawah  standar  yang ditetapkan oleh menteri 

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang   kesehatan (PerPres 

Nomor 72, 2021). Anak yang mengalami stunting sering memiliki ukuran badan 

yang normal dan proporsional (Husna and Izzah, 2021). namun, sebenarnya tinggi 

badannya lebih pendek jika dibandingkan dengan anak seusianya.Stunting  

memiliki  dampak jangka panjang terhadap  menurunnya intelektualitas  dan 

kemampuan kognitif anak 

 United Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF) 

memperkirakan, jumlah anak penderita stunting di bawah usia lima tahun 

sebanyak 148,1 juta pada 2022(UNICEF, 2021).Dari hasil Survei Status Gizi 

Indonesia prevalensi stunting di Indonesia adalah 21,6%, sementara target yang 

ingin dicapai adalah 14%, disebutkan angka prevalensi stunting di   Provinsi   

Sumatera   Selatan cenderung   mengalami penurunan, pada tahun 2022 sebesar 

18,6% (KEMENKES RI, 2023).Namun  ada  beberapa  kabupaten yang  angka  

prevalensi stuntingnya  masih di  atas  angka  tersebut  yang  salah  satunya adalah 

Kabupaten  Banyuasin (Dinkes Prov sumsel, 2022). Berdasarkan (Profil 

Kesehatan Dinkes Kabupaten Banyuasin, (2022) Prevalensi stunting Balita  di   

kabupaten   Banyuasin pada  Tahun  2023  sebesar  24,4% Tahun 2019 Kabupaten 

Banyuasin  ditetapkan  menjadi  salah  satu lokus Stunting dari 160 kabupaten/ 

kota di Indonesia. 
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 Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hnya disebabkan 

oleh faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun balita (Fitriahadi et 

al., 2023). Praktik pengasuhan yang kurang baik, termasuk kurangya pengetahuan 

ibu mengenai kesehatan dan gizi sebelum dan sesudah kehamilan, serta setelah 

melahirkan. masih kurangnya akses rumah tangga/keluarga terhadap makanan 

bergizi, tidak hanya asupan gizi, cara pemberian makanan yang benar sesuai 

dengan tahapan sangat penting diperhatikan (Lestari et al., 2023). Pemberian 

MPASI tidak tepat mengakibatkan gangguan pertumbuhan, dengan kata lain pola 

Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) yang kurang tepat dapat menjadi 

salah satu penyebab stunting(Melika, 2020). 

 Kementerian Kesehatan telah menetapkan Strategi Pemberian Makanan 

Bayi dan Anak (PMBA) sesuai Global Strategy for Infant and Young Child 

Feeding(WHO &UNICEF, 2003). dengan rekomendasi standar emas PMBA 

yaitu, Inisiasi Menyusu Dini (IMD), memberikan ASI Eksklusif sejak bayi lahir 

sampai berusia 6 bulan, memberikan Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP 

ASI) mulai usia 6 bulan, dan melanjutkan pemberian ASI sampai anak berusia 2 

tahun atau lebih (Kemenkes RI, 2021). Berbagai upaya telah direncanakan mulai 

dari intervensi spesifik hingga intervensi sensitive, Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah pelaksanaan pemberian makan bayi dan anak (PMBA), 

intervensi paling efektif untuk menurunkan stunting adalah dengan peningkatan 

pemberian makanan pendamping ASI. Namun, Praktik pemberian makan yang 

tidak benar (Inappropriate Feeding Practices) merupakan penyebab utama awal 

terjadinya masalah gizi pada bayi dan balita(Kemenkes, 2020). 

 Pendampingan oleh orang yang terdekat dalam hal ini kader posyandu 

perlu ditingkatkan, mengingat keberhasilan Pemberian makan bayi dan Anak 

(PMBA)(Lutfianisa and Azizah, 2024). Pentingnya seorang konselor dalam 

menyampaikan informasi tentang  MP-ASI, manfaat pemberian MP-ASI, tata cara 

pemberian MP-ASI, dan anjuran pemberian MPASI.  

 Peran kader melakukan pendampingan PMBA yakni  dengan melakukan 

kunjungan ke rumah, dimana kader membantu mengingatkan ibu untuk 

memberikan makan sesuai dengan usia(Kemenkes RI, 2021),  namun, peran 

pendampingan belum banyak dilakukan. masih adanya kader Posyandu yang 
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belum memahami tugas-tugas sebagai pendamping ibu, konselor PMBA, 

motivator atau pemberi dukungan pada ibu untuk melakukan praktik pemberian 

makanan bayi dan anak dengan benar(Efrizal. Wiwin et al., 2022).. Namun, kader 

posyandu masih kurang aktif baik dalam pelaksanaan kegiatan pemantauan serta 

pendampingan kepada ibu balita terkait PMBA. Kader belum memiliki 

kompetensi dan motivasi dalam melakukan konseling PMBA yang 

optimal(Atmadja et al., 2023).Menurut Murdiningsih, Rohaya and Sumastri, 

2022)dalam penelitiannya di Kecamatan Talang Kelapa, Banyuasin menyatakan 

selama ini kader melaksanakan kegiatan penimbangan dan pencatatan saja, 

kesadaran kader untuk mempromosikan pentingnya IMD dan ASI Ekslusif, serta 

kurangnya inovasi kader dalam pembuatan MPASI berbasis pangan lokal.  

 Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait Stunting dan ingin menganalisis Determinan Peran 

Kader Posyandu dalam Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) di 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut : untuk melihat 

bagimanakahDeterminanPeran Kader Posyandu dalam Pemberian Makanan Bayi 

dan Anak (PMBA) di Kabupaten Banyuasin. 

  

1.3     Tujuan  

1.3.1   Tujuan Umum 

 Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan umum dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui determinan Peran Kader Posyandu dalam Pemberian 

Makanan Bayi dan Anak (PMBA) di Kabupaten Banyuasin.  

1.3.2   Tujuan Khusus  

 Tujuan khusus yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui gambaran karakteristik (Usia, Pendidikan, Pekerjaan, 

pendapatan, dan  lama menjadi kader) di Kabupaten Banyuasin 

2. Mengetahui Peran kader posyandu dalam PMBA di Kabupaten Banyuasin 
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3. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan peran kader Posyandu 

dalam Pemberian Makanandi Kabupaten Banyuasin 

4. Mengetahui hubungan antara sikap dengan peran kader Posyandu dalam 

Pemberian Makanan Bayi da Anak (PMBA) di Kabupaten Banyuasin 

5. Mengetahui hubungan antara fasilitas kesehatan dengan peran kader 

Posyandu dalam PemberiaMakanan Bayi dan Anak (PMBA) di Kabupaten 

Banyuasin 

6. Mengetahui hubungan antara pelatihan PMBA dengan peran kader 

Posyandu dalam Peberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) di Kabupaten 

Banyuasin 

7. Mengetahui faktor yang paling berhubungan dengan dengan peran kader 

Posyandu dalam Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) di 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4       Manfaat  

1.4.1    Manfaat Teoritis              

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi kader 

terhadap Peran Peran Kader Posyandu dalam Pemberian Makanan Bayi dan Anak 

(PMBA) terhadap Kejadian Stunting.  

1.4.2    Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan berbagai informasi terkait 

Peran Kader Posyandu dalam Pemberian Makanan Bayi dan Anak 

(PMBA). sehingga dapat memberikan pemahaman dalam mengkaji 

permasalahan stunting ditinjau dari peran kader posyandu  

2. Bagi Kader Posyandu  

Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pengalaman yang 

baru menggambarkan tugas-tugas kader dalam menyikapi kejadian 

stunting berdasarkan dalam Pemberian Makanan Bayi dan Anak 

(PMBA). 
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3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat             

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi dalam proses 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui riset, bagi 

penelitian selanjutnya mengenai Determinan Peran Peran Kader 

Posyandu dalam Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) Sebagai 

Upaya Penanggulangan Stunting di Kabupaten Banyuasin. 

 

1.6      Ruang Lingkup  

1.6.1   Ruang Lingkup Lokasi              

 Lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

1.6.2   Ruang Lingkup Waktu             

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 sampai 

 November 2024.  

1.6.3   Ruang Lingkup Materi            

          Lingkup materi dalam penelitian ini membahas Determinan Peran Kader 

Posyandu dalam Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) Sebagai Upaya 

Penganggulangan Stunting di Kabupaten Banyuasin. 
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